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ABSTRACT

Corn borer is one of the important pest on corn plants in Gorontalo Province, especially in the three districts which
are the centers of maize planting development. Corn borer and its natural enemy complex in Gorontalo Province has
not been clearly studied. The purpose of this study is to determine the complexity of the natural enemies of maize stem
borer by calculating the diversity and composition. The survey method was used, in which the older larvae, pupae, and
corn borer natural enemies were collected from the field in the three districts (Gorontalo, Boalemo, and Pohuwato).
Observation plots in each district area of 2,500 m2, were divided into 3 sub plots with the size of 3×3 m, each plot is
consisted of 45 plants at the spacing of 75×25 cm. The data were analysed descriptively and organized into tables.
Shannon Index was used to count the diversity and composition of the pests and their natural enemies. The results
showed that the corn borer species was Ostrinia furnacalis, while the dominant natural enemy was the tachinid fly. The
analysis of Shannon diversity index for natural enemies of three districts of Gorontalo, Boalemo, and Pohuwato were
0.63, 0.61, and 0.97 respectively.
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INTISARI

Penggerek batang jagung adalah salah satu hama penting pada tanaman jagung di Provinsi Gorontalo terutama di
tiga kabupaten sentra pengembangan jagung. Hama penggerek batang jagung dan kompleks musuh alaminya di Pro-
vinsi Gorontalo belum banyak dikaji. Tujuan kajian ini adalah melihat kompleksitas musuh alami penggerek batang
jagung dengan menghitung keragaman dan komposisi. Metode yang digunakan adalah survei, yaitu mengumpulkan
larva instar akhir, pupa penggerek batang jagung dan musuh alaminya dari lapangan di tiga kabupaten (Gorontalo,
Boalemo, dan Pohuwato). Petak pengamatan di setiap kabupaten seluas 2.500 m2 yang dibagi dalam 3 sub plot ber-
ukuran 3×3 m. Jumlah tanaman jagung per plot sekitar 45 tanaman dengan jarak tanam 75×25 cm. Data dianalisis se-
cara deskriptif dan disusun dalam tabel, untuk keragaman dan komposisi menggunakan Indeks Shannon. Hasil kajian
menunjukkan bahwa jenis penggerek batang jagung adalah Ostrinia furnacalis, musuh alami didominasi Ordo Diptera
Famili Tachinidae. Analisis Indeks Shannon keragaman musuh alami untuk Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Boalemo,
dan Kabupaten Pohuwato berturut-turut sebesar 0,63; 0,61; dan 0,97.

Kata kunci: jagung, musuh alami, penggerek batang jagung

PENGANTAR

Program Agropolitan jagung dicanangkan di
Provinsi Gorontalo meliputi 5 kabupaten dan 1 kota.
Total luas areal penanaman jagung di Provinsi
Gorontalo pada tahun 2008 adalah 156.436 ha dan
produksi 753.598 ton. Jika dilihat produksi jagung
Gorontalo dari tahun 2001 s.d. 2008 telah meng-
alami peningkatan yang cukup signifikan, yaitu bila
tahun 2001 produksi hanya mencapai 81.719 ton,
maka pada tahun 2006 meningkat menjadi sebesar
416.222 ton, dan pada tahun 2008 telah meningkat
lagi menjadi 753.598 ton. Kenaikan produksi ini
ternyata didukung oleh peningkatan luas areal

penanaman, yaitu dari 109.792 ha pada tahun 2006,
menjadi 156.436 ha pada tahun 2008. Pada tahun
2009 produksi mengalami penurunan, hal ini ter-
nyata disebabkan oleh penurunan luas panen yaitu
hanya 124.798 ha (Anonim, 2009a).

Masalah hama dan penyakit pada pertanaman
jagung perlu juga diperhatikan karena hal ter-
sebut dapat mempengaruhi hasil produksi jagung.
Salah satu hama yang sering muncul dan cukup
penting pada pertanaman jagung adalah hama
penggerek batang jagung O. furnacalis
(Lepidoptera; Pyralidae), serangan hama ini dapat
menurunkan hasil jagung karena larva menggerek
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ke dalam batang, dan mengganggu transportasi
hara, gerakan air, serta nutrisi, sehingga
menyebabkan kerugian panen sebesar 20% s.d. 80%
(Hirai, 1985). Penggerek batang jagung O.
furnacalis merupakan hama utama pada tanaman ja-
gung di Asia. Hama ini pada satu musim tanam
jagung dapat ditemukan dua generasi, generasi
pertama pada fase vegetatif dan generasi kedua pada
fase generatif (Camarao, 1976).

Hama O. furnacalis banyak terdapat di Asia
Tenggara, Asia Tengah, Asia Timur, dan Australia.
Di Cina hama ini merupakan hama utama pada
tanaman jagung dan tanaman lainnya (Zhou et al.,
2005). Di Indonesia O. furnacalis merupakan salah
satu hama utama pada pertanaman jagung (Nonci,
2004). Di Gorontalo selain hama O. furnacalis juga
ditemukan hama penggerek batang merah jambu
Sesamia inferens (Lihawa et al., 2010).

Di Gorontalo kedua hama penggerek batang ini
menyebabkan kerusakan sebesar 23,3 %, sedangkan
luas serangan sebesar 1.085 ha, dan puso sebesar 10
ha pada tahun 2003. Pada tahun 2005 serangan
hama ini turun menjadi 551 ha (Herman, 2007).
Hama penggerek batang jagung dan kompleks
musuh alaminya di Gorontalo belum banyak diteliti,
sehingga informasinya masih kurang. Untuk itu
perlu dilakukan kajian tentang jenis penggerek
batang jagung dan kompleks musuh alaminya.
Penelitian ini adalah sebuah awal/tahap untuk
mengkaji dinamika populasi hama penggerek di
alam.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan adalah tanaman jagung
varietas Bisi-2, jaring serangga, pisau/gunting, dan
alat tulis. Metode yang digunakan adalah survei
pada tiga kabupaten (Gorontalo, Boalemo, dan Po-
huwato) di Provinsi Gorontalo pada musim tanam
2009/2010 (Oktober s.d. Maret 2010). Petak peng-
amatan di setiap kabupaten berukuran 50×50 m atau
seluas 2.500 m2 yang dibagi menjadi 3 plot peng-
amatan berukuran 3×3 m, seluas 9 m2 pada garis
diagonal (Trisyono, 1989). Jarak tanam 75×25 cm
dengan jumlah tanaman jagung per plot sebanyak
45 tanaman. Pengamatan dilakukan secara sistema-
tis pada pertanaman jagung, disetiap plot peng-
amatan sebanyak 4 kali dengan interval waktu 1
minggu. Pengamatan dimulai sejak tanaman jagung
berumur 45 hari setelah tanam (hst). Hal yang di-
amati yaitu parasitoid yang memarasit larva instar
akhir, dan pupa penggerek batang jagung, serta
musuh alaminya (predator, parasitoid) yang ada di
pertanaman jagung.

Pengumpulan larva instar akhir dan pupa
penggerek batang jagung ditujukan untuk men-
dapatkan parasitoid pada larva instar akhir dan
pupa. Cara pengambilan larva instar akhir dan pupa
yang ada di dalam lubang gerekan pada batang dan
pucuk tanaman jagung dilakukan dengan mem-
bedah batang dan pucuk tanaman jagung meng-
gunakan pisau cutter (Camarao, 1976). Untuk
predator dan parasitoid yang terlihat di pertanaman
jagung dikumpulkan menggunakan jaring serangga
dengan cara penyapuan. Larva instar akhir, pupa
penggerek batang jagung, dan musuh alami
(predator, parasitoid) yang tertangkap dimasukkan
ke dalam botol koleksi lalu dibawa ke Laboratorium
Entomologi Terapan Fakultas Pertanian dan Labo-
ratorium Entomologi Dasar Fakultas Pertanian Uni-
versitas Gadjah Mada Yogyakarta. Selanjutnya
parasitoid yang keluar dari larva instar akhir, dari
pupa penggerek batang jagung, dan predator yang
tertangkap di pertanaman jagung diidentifikasi, di-
kelompokkan, dan dihitung. Data predator dan
parasitoid dianalisis secara deskriptif kemudian di-
susun dalam tabel, sedangkan keragaman dan kom-
posisi dianalisis menggunakan Indeks Shannon
(Wratten & Fry, 1980 cit. Lumentut, 2008).

Untuk mendukung kajian ini diambil pula data
sekunder seperti luas serangan hama penggerek
batang jagung dari tahun 2006 s.d. 2009/2010 (Ano-
nim, 2009b).

HASILDAN PEMBAHASAN

Hama penggerek batang jagung yang ditemukan
di tiga kabupaten (Gorontalo, Boalemo, dan Pohu-
wato) adalah jenis O. furnacalis. Hama ini di Pro-
vinsi Gorontalo ternyata merupakan salah satu hama
utama pada tanaman jagung karena dapat
menyebabkan kerusakan sebesar 23,3%, dengan
luas serangan dapat mencapai 1.085 ha dan 10 ha
puso pada tahun 2003 (Herman, 2007). Selanjutnya
jika dilihat data musim tanam 2006 s.d. 2009/2010
dari Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan Hor-
tikultura Provinsi Gorontalo menunjukkan bahwa,
luas serangan penggerek batang jagung berfluktuasi
dan cenderung menurun (Gambar 1).

Penyebab menurunnya populasi penggerek ba-
tang jagung dan luas serangannya diduga karena
melimpahnya populasi musuh alami yang ada. Hal

H = -Σ Ni Log Ni
N N

H = Indeks keragaman
Ni = Jumlah individu ke-i
N = Jumlah individu seluruhnya
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ini dapat dilihat dari kompleksitas musuh alami
yang ditemukan. Parasitoid yang ditemukan mema-
rasit larva instar akhir dan pupa penggerek batang
jagung O. furnacalis adalah Ordo Diptera, Famili
Tachinidae. Parasitoid lain yang tertangkap dari per-
tanaman jagung yaitu Ordo Hymenoptera, Famili
Ichneumonidae, Chalcididae, dan Braconidae.
Selanjutnya predator yang ditemukan yaitu Ordo
Coleoptera, Famili Coccinellidae, Staphylinidae,
Carabidae; Ordo Araneae, Famili Lycosidae,
Salticidae, Tetragnatidae; dan Ordo Dermaptera
Famili Forficulidae. Menurut Nonci (2004), musuh
alami seperti Trichogrammatidae, Braconidae,
Ichneumonidae, Tachinidae, Coccinellidae, Lycosi-
dae, dan Forficulidae yang banyak ditemukan pada
ekosistem tanaman jagung. Musuh alami tersebut
merupakan bagian dari penghuni suatu ekosistem
pertanian, sehingga keberadaanya secara tidak lang-
sung sebagai pengontrol populasi dari organisme
lain seperti hama pada tanaman budidaya.

Berdasarkan Hasil analisis Indeks Shannon
untuk Kabupaten Gorontalo nilai keragaman musuh
alami adalah sekitar 0,63; Kabupaten Boalemo 0,61;
dan Kabupaten Pohuwato mendekati angka 1 yaitu
0,97. Keragaman musuh alami dengan kategori se-
dang yaitu di lokasi Kabupaten Gorontalo dan Boa-
lemo, sedangkan Kabupaten Pohuwato dapat
dikategorikan keragaman tinggi karena mendekati
angka 1 (Tabel 1).

Gambaran keragaman musuh alami pada tiga lo-
kasi penelitian menunjukkan bahwa jumlah spe-
sies/individu dari musuh alami yang ditemukan
banyak. Hal ini diduga disebabkan oleh pola peri-
laku petani jagung di Gorontalo yang tidak meng-
gunakan pestisida (insektisida) dalam sistem budi-
dayanya, juga karena pertanaman yang ada ber-
aneka ragam sehingga mendukung keberadaan
musuh alami untuk hidup dan berkembang. Sulai-
man et al. (2004) menyatakan bahwa tingkat para-
sitasi telur O. furnacalis tertinggi terjadi pada
pertanaman jagung yang bergulma daripada perta-
naman jagung tidak bergulma. Selanjutnya Oka
(1995) dan Price (1997) menyatakan bahwa sema-
kin tinggi tingkat keragaman suatu komunitas dici-
rikan oleh semakin banyaknya jumlah spesies yang
ditemukan pada suatu areal pertanaman.

Selanjutnya Nonci (2004) dan Koch et al.
(2006), menyatakan bahwa ada beberapa jenis pre-
dator seperti Harmonia octomaculata, Micraspis
sp., Menochilus sexmaculatus, Micraspis crocea,
Chrysopa sp., dan Orius sp., banyak ditemukan
pada ekosistem tanaman jagung. Predator tersebut
mempunyai potensi untuk menekan populasi
O. furnacalis karena predator tersebut merupakan
predator yang generalis di pertanaman jagung,
tetapi kemampuan memangsanya belum banyak di-
teliti.
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Gambar 1. Rerata luas serangan hama penggerek batang jagung pada musim tanam 2006 s.d. 2009/2010 di
Gorontalo (BPTPH Provinsi Gorontalo, 2009; 2010)



Di Eropa Barat dilaporkan bahwa salah satu
parasitoid yang berpotensi mengatur dan mengen-
dalikan hama penggerek batang jagung Ostrinia
nubilalis atau European Corn Borer (ECB) adalah
Erioborus terebrans. Parasitoid ini menyerang larva
ECB yang berada pada tanaman jagung non trans-
genik. Parasitoid E. terebrans termasuk dalam Ordo
Hymenoptera Famili Ichneumonidae (Dutton,
2003). Selain parasitoid larva ada juga parasitoid
telur, Trichogramma ostriniae. Parasitoid ini da-
pat memarasit telur O. nubilalis sekitar 99% di
lapangan (Kuhar et al., 2002). Selanjutnya Litsinger
(2007) melaporkan bahwa kematian terbanyak pada
penggerek batang jagung O. furnacalis disebabkan
oleh parasitoid. Di Gorontalo salah satu parasitoid
yang berpotensi mengendalikan hama penggerek
batang jagung adalah dari Ordo Diptera, Famili
Tachinidae. Parasitoid ini dapat memarasit hingga
larva instar terakhir.

Komposisi populasi musuh alami (predator dan
parasitoid) terlihat, untuk Kabupaten Gorontalo
musuh alami yang dominan yaitu dari kelompok
predator sekitar 94,55%, sedangkan parasitoid
hanya 5,45%. Di Kabupaten Boalemo dan Pohu-
wato musuh alami yang ditemukan didominasi ke-
lompok parasitoid yaitu masing-masing untuk
Kabupaten Boalemo sekitar 61,95%, dan Pohuwato
60,96%. Predator untuk Kabupaten Boalemo hanya
sekitar 38,05%, dan Pohuwato 39,04%. (Gambar 2).

Berdasarkan data keragaman dan komposisi pre-
dator dan parasitoid yang ada di tiga lokasi
pengembangan jagung di Provinsi Gorontalo, ter-
nyata masing-masing memiliki ciri spesifik tersen-
diri. Hal ini mempengaruhi keanekaragaman dan
komposisi artropoda termasuk predator dan parasi-
toid spesifik lokasi. Di Kabupaten Gorontalo de-
ngan pola tanam polikultur, telah menyediakan
vegetasi yang cukup bagi predator untuk hidup dan
berkembang. Populasinya terlihat cukup tinggi di-
bandingkan dengan Kabupaten Boalemo dan Pohu-
wato. Kabupaten Boalemo dan Pohuwato dengan
topografi bergelombang, dan berada dekat dengan
hutan telah menyediakan vegetasi. Hal ini secara
tidak langsung telah membantu kelangsungan hidup
parasitoid di lapangan. Parasitoid memiliki sifat
yaitu imago hidup bebas dan memakan nektar dan
polen dari tanaman/vegetasi yang berbunga, se-
dangkan stadia telur, larva dan pupa sebagian besar
ada di dalam tubuh inangnya.

KESIMPULAN

1. Jenis penggerek batang jagung di Gorontalo ada
lah O. furnacalis.

2. Keragaman musuh alami Kabupaten Gorontalo
0,63; Kabupaten Boalemo 0,61; Kabupaten Po-
huwato mendekati angka 1 yaitu 0,97.

3. Komposisi populasi musuh alami, untuk Kabu-
paten Gorontalo didominasi predator sekitar

Tabel 1. Keragaman musuh alami (predator dan parasitoid) yang ditemukan pada ekosistem jagung di tiga
kabupaten di Provinsi Gorontalo

Kelompok Ordo Famili Jumlah (ekor/plot)
Lokasi (Kabupaten)

Gorontalo Boalemo Pohuwato
Predator Coleoptera Coccinellidae 19 20 14

Carabidae 14 0 0
Staphylinidae 9 1 2

Araneae Lycosidae 1 1 8
Salticidae 2 0 3
Tetragnathidae 7 3 12
Agriopidae 0 6 3
Oxyopidae 0 6 3

Neuroptera Chrysopidae 0 3 10
Hemiptera Miridae 0 2 0
Dermaptera Forficulidae 0 0 1

Parasitoid Hymenoptera Ichneumonidae 2 5 2
Chalcididae 1 2 1
Braconidae 0 0 1

Diptera Tachinidae 0 63 85
Total Jumlah individu 55 113 146
Indeks Shannon musuh alami 0,63 0,61 0,97
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94,55%, sedangkan parasitoid hanya 5,45%. Ka-
bupaten Boalemo didominasi kelompok parasi-
toid yaitu sekitar 61,95%, predator hanya sekitar
38,05%, dan Kabupaten Pohuwato didominasi
kelompok parasitoid yaitu sekitar 60,96% dan
predator hanya sekitar 39,04%.

4. Di Gorontalo salah satu parasitoid yang berpo-
tensi mengendalikan hama penggerek batang ja-
gung adalah Ordo Diptera Famili Tachinidae,
parasitoid ini dapat memarasit larva instar ter-
akhir.
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